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This research examines the impact of ChatGPT as a learning aid for students in API
testing. A controlled experiment compared two groups: one utilizing ChatGPT and
the other relying on traditional documentation. The findings indicate that participants
using ChatGPT scored significantly higher in both exam tests compared to the
documentation group, despite taking longer to complete tasks. Statistical analysis
using t-tests confirmed these differences as significant. Post-test surveys revealed an
increase in participants confidence and effectiveness in understanding and using
APIs after interacting with ChatGPT. However, potential downsides, such as over-
reliance on ChatGPT and insufficient deep conceptual understanding, were also
observed. The results suggest that while ChatGPT can greatly enhance the quality of
learning and productivity in API-related tasks, users must balance Al assistance with
independent problem-solving skills. This study underscores the potential of
ChatGPT as a valuable educational tool, provided it is integrated thoughtfully into

the learning process.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

|. PENDAHULUAN

Kecerdasan buatan  (Artificial Intelligence) telah
berkembang secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir,
membawa inovasi dan perubahan di seluruh bidang
masyarakat, dan memberikan dampak yang besar. Aplikasi
telah dikembangkan untuk memberikan solusi cepat terhadap
masalah sehari-hari, dimulai dengan tindakan sederhana
sehari-hari [1]. Penggunaan teknologi kecerdasan buatan
telah membawa perubahan signifikan dalam pengembangan
perangkat lunak. Salah satu contohnya adalah model
kecerdasan buatan seperti ChatGPT yang dikembangkan oleh
OpenAl.

Dalam konteks pengembangan perangkat lunak,
Application Programming Interfaces (API) memainkan peran
yang sangat penting sebagai jembatan komunikasi antara
komponen-komponen yang berbeda, terutama seiring dengan
adopsi model arsitektur berorientasi layanan (Service-
Oriented Architecture) [2]. Namun, meskipun memiliki
potensi besar, pengujian APl sering kali menjadi rumit dan
menantang karena kompleksitasnya serta dinamika
lingkungan yang terus berubah. Generative Pre-trained
Transformer (GPT) adalah sebuah model kecerdasan buatan
yang dirancang untuk memahami dan menghasilkan teks

dengan tingkat kemiripan yang sangat tinggi dengan tulisan
manusia [3].

Berbagai penelitian telah menyoroti potensi penggunaan
ChatGPT dalam konteks pengujian API, tetapi penelitian ini
akan terfokus pada pengujian API terhadap mahasiswa teknik
informatika dan sistem informasi yang berhubungan dengan
pembuatan atau pengujian pengembangan perangkat lunak.
Penggunaan ChatGPT di sini dapat meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan adopsi platform API. Model ini dapat
memfasilitasi otomatisasi tugas pengujian, pembuatan skrip
uji, serta analisis prediktif yang dapat membantu pengembang
perangkat lunak menghadapi tantangan kompleks dalam
pengujian API [4].

1. KAJIAN TEORI

Penelitian ini akan menunjukkan evolusi dan potensi yang
signifikan dari ChatGPT dalam berbagai konteks
pengembangan perangkat lunak dan pengujian aplikasi. Wu
et al. [5] memberikan pemahaman menyeluruh tentang
sejarah dan perkembangan terkini ChatGPT, yang tidak hanya
menyoroti evolusi teknologi itu sendiri tetapi juga
implikasinya terhadap berbagai industri dan penggunaan di
masa depan. Sementara itu, Wang et al. [6] juga membahas
peran ChatGPT dalam mengubah kecerdasan algoritmik
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menjadi kecerdasan linguistik, terutama dalam konteks
Organisasi Otonom Terdistribusi (Decentralized Autonomous
Organization), dengan menjelaskan bagaimana alat ini dapat
meningkatkan interaksi antara manusia dan sistem dalam
lingkungan yang semakin otonom.

Studi oleh Haque dan Li [7] menitikberatkan pada
pemanfaatan ChatGPT dalam proses debugging dan
perbaikan bug. Mereka menunjukkan bagaimana kemampuan
model bahasa alami seperti ChatGPT dapat digunakan untuk
menghasilkan saran dan solusi untuk masalah teknis yang
kompleks, yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi
dan akurasi dalam pengembangan perangkat lunak.
Selanjutnya, Nathalia et al. [8] dan Shershneu & Oskin
[9]mengeksplorasi  aplikasi ChatGPT dalam konteks
debugging, perbaikan bug, dan pengujian perangkat lunak.
Mereka memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi
ini dapat digunakan untuk mengatasi tantangan yang terkait
dengan pengembangan perangkat lunak, seperti identifikasi
dan pemecahan masalah bug secara cepat dan efisien, serta
untuk meningkatkan proses pengujian perangkat lunak
dengan menghasilkan skenario uji yang lebih komprehensif.
Di sisi lain, Baidoo-Anu dan Ansah [10] membahas potensi
ChatGPT dalam mendukung pembelajaran interaktif dalam
bidang pendidikan, menyoroti peran yang lebih luas dari
teknologi ini di luar konteks pengembangan perangkat lunak.
Mereka menjelaskan bagaimana penggunaan ChatGPT dalam
konteks pendidikan dapat meningkatkan interaksi antara
siswa dan materi pembelajaran, serta memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan adaptif.

Kim et al. [11] mengeksplorasi integrasi teknik NLP
(Natural Language Preprocessing) dan kecerdasan buatan
untuk meningkatkan pengujian REST API. Mereka
menjelaskan bagaimana ChatGPT API dapat digunakan untuk
menghasilkan skenario uji otomatis berbasis bahasa alami,
yang dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pengujian
APl REST dalam lingkungan pengembangan perangkat
lunak.  Penelitian-penelitian  ini  secara  bersamaan
menekankan bahwa meskipun ChatGPT memiliki potensi
besar untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan
kualitas dalam pengembangan perangkat lunak serta
pengujian aplikasi dan API, tantangan seperti risiko
ketergantungan dan integrasi dengan alat yang sudah ada
tetap menjadi hal yang harus diatasi.

Brown et al. [12] melakukan penelitian yang mendalam
tentang kemampuan model bahasa untuk belajar dengan
sedikit contoh, mengilustrasikan potensi besar dalam
pengembangan model bahasa yang lebih adaptif dan
responsif.

Dalam konteks dialog cerdas, menciptakan sistem berbasis
ChatGPT yang tidak hanya memfasilitasi interaksi manusia
dan mesin, tetapi juga memperkaya pengalaman pengembang
dalam membangun perangkat lunak yang lebih adaptif dan
responsif. Wang et al. [6] mengusulkan pendekatan yang
inovatif dengan menggunakan GPT untuk menciptakan agen
perangkat lunak, membuka peluang untuk solusi otomatisasi
yang lebih canggih dalam pengembangan perangkat lunak.

Sementara itu, melakukan penelitian yang komprehensif
tentang penggunaan ChatGPT dalam memahami dan
memvalidasi  spesifikasi kebutuhan perangkat lunak,
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
perangkat lunak yang lebih tepat sasaran dan sesuai dengan

kebutuhan pengguna [13]. Selain itu, mengeksplorasi
berbagai aplikasi ChatGPT dalam proses elicitation
kebutuhan perangkat lunak dan pengujian otomatis,

menyoroti potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pengembangan perangkat lunak[13] [14].

Kontribusi signifikan dengan merancang sistem generasi
dokumentasi dan review kode otomatis berbasis ChatGPT,
membantu  meningkatkan  efisiensi  dalam  proses
pengembangan perangkat lunak dan mengurangi beban kerja
manual yang berulang [15].

Melalui berbagai penelitian yang telah dilakukan, terlihat
bahwa ChatGPT tidak hanya berperan sebagai alat yang
efisien  dalam  meningkatkan  produktivitas  dalam
pengembangan perangkat lunak, tetapi juga membuka
peluang inovasi baru dalam berbagai aspek pengembangan,
seperti  debugging dan dokumentasi kode. Dengan
menggunakan teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT,
pengembang perangkat lunak dapat mengakses sumber daya
yang lebih pintar dan adaptif untuk menghadapi tantangan
kompleks dalam pengembangan perangkat lunak modern.

Penelitian ini merupakan eksperimen pertama yang
dilakukan oleh mahasiswa teknologi informasi terhadap
pengujian API. Terdapat beberapa referensi eksperimen
terkontrol yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Studi
oleh Karnalim et. al. [16] dengan cakupan studi terkait
plagiasi dan asistensi kecerdasan buatan terhadap mata kuliah
pemrograman web menjadi inspirasi kami dalam
mengembangkan penelitian ini. Studi terkait menyimpulkan
bahwa mahasiswa setuju bahwa bantuan kecerdasan buatan
dapat membantu meskipun solusi yang dihasilkan tidak
terlalu mudah untuk dimengerti. Kemudian mahasiswa
bertindak netral mengenai kebenaran kode yang dihasilkan
oleh kecerdasan buatan dan merekomendasikan penggunaan
bantuan kecerdasan buatan dalam menyelesaikan tugas.

Studi ini juga mengambil referensi dari studi Toba et. al.
[17] dengan cakupan studi terkait eksperimen terkendali
terhadap manfaat dan identifikasi penyalahgunaan ChatGPT
dalam ujian mata kuliah pemrograman dasar. Studi terkait
menyimpulkan bahwa mahasiswa mendapatkan kode yang
sangat efisien dengan struktur data yang kompleks.
Mahasiswa merekomendasikan penggunaan ChatGPT untuk
menyelesaikan tugas-tugas pemrograman.

Namun, perlu diperhatikan bahwa risiko ketergantungan
dan integrasi dengan alat yang sudah ada masih menjadi
perhatian utama. Hal ini menunjukkan bahwa masih
dibutuhkan penelitian dan pengembangan lebih lanjut untuk
mengoptimalkan penggunaan ChatGPT dalam praktik
pengembangan perangkat lunak. Diharapkan bahwa tinjauan
literatur ini dapat menjadi landasan untuk penelitian lanjutan
dalam memanfaatkan potensi penuh ChatGPT dalam
pengembangan perangkat lunak dan pengujian aplikasi,
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membawa inovasi dan kemajuan lebih lanjut dalam industri
teknologi informasi.

111. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen untuk
mengevaluasi dampak penggunaan ChatGPT sebagai
panduan pengguna dalam pengujian API. Desain eksperimen
terbagi menjadi dua tim partisipan yang akan bertukar peran
sebagai dua kelompok. Kelompok pertama menggunakan
platform APl Postman tanpa bantuan ChatGPT, sementara
kelompok kedua akan menggunakan platform yang sama
dengan bantuan ChatGPT sebagai panduan dalam dua tugas
yang berbeda. Pada tugas pertama, responden akan
mengerjakan dua rute APl menggunakan ChatGPT dan dua
rute APl menggunakan dokumentasi. Pada tugas kedua, peran
akan ditukar, dengan kelompok pertama menjadi kelompok
dengan dokumentasi dan kelompok kedua akan mengerjakan
dengan ChatGPT.

Sampel penelitian terdiri dari 20 mahasiswa dari Fakultas
Teknologi dan Rekayasa Cerdas Universitas Kristen
Maranatha yang memiliki pemahaman dasar tentang
pemrograman web: delapan mahasiswa Sarjana Teknik
Informatika dan dua belas mahasiswa Sarjana Sistem
Informasi. Kemampuan API testing semua mahasiswa
tersebut secara umum rata-rata. Untuk mahasiswa Sarjana
Teknik Informatika, pemahaman tersebut diperoleh dari mata
kuliah wajib di semester 1 dengan nama yang sama. Untuk
mahasiswa Sarjana Sistem Informasi, pemahaman tersebut
diperoleh dari mata kuliah wajib pada semester 4. Semua
mahasiswa adalah mahasiswa tahun kedua atau tahun ketiga.

Sepuluh mahasiswa (empat mahasiswa Sarjana Teknik
Informatika dan enam mahasiswa Sarjana Sistem Informasi)
masuk ke dalam kelompok A sedangkan sepuluh sisanya
masuk ke dalam kelompok B. Semua partisipan diminta untuk
mengerjakan dua tugas terkait APl Postman dalam satu
laboratorium komputer fisik: ASMT (APl Specification
Matching Test) dan ASMT-ALT (API Specification Matching
Test - Alternative). Keduanya dirancang untuk menilai
pemahaman dan  kemampuan mahasiswa  dalam
menggunakan serta menguji APl. ASMT mengacu pada soal
pertama, di mana mahasiswa mengerjakan otentikasi dan
otorisasi kemudian menguji coba API gateway untuk konteks
perkantoran, sedangkan ASMT-ALT mengacu pada soal
kedua yang melibatkan mahasiswa mengerjakan otentikasi
dan otorisasi kemudian menguji coba API gateway untuk
konteks inventory. Untuk ASMT, kelompok A diminta
menggunakan ChatGPT sedangkan kelompok B diminta
menggunakan dokumentasi konvensional. Untuk ASMT-
ALT, kelompok A diminta menggunakan dokumentasi
konvensional sedangkan kelompok B diminta menggunakan
ChatGPT. Durasi pengerjaan setiap tugas adalah dua jam.
Setiap mahasiswa yang terlibat akan diberikan insentif
sebesar Rp. 20.000 sebagai penghargaan atas partisipasinya.
Eksperimen ini bertujuan mengevaluasi perbedaan efektivitas
antara kedua pendekatan tersebut dalam hal pemahaman

konseptual, efisiensi waktu, dan peningkatan keterampilan
teknis mahasiswa.

Pemilihan mahasiswa sebagai partisipan bertujuan untuk
mengeksplorasi  potensi ChatGPT dalam mendukung
penggunaan APl bagi mereka yang sedang belajar dan
mengembangkan keterampilan teknis mereka.

Data dikumpulkan melalui proses pre-test dan post-test
untuk mengumpulkan informasi dasar sebelum dan setelah
intervensi. Pre-test dilakukan sebelum intervensi untuk
mendapatkan baseline data tentang pemahaman pengguna
terhadap fitur-fitur API, efisiensi dalam pengujian API,
persepsi pengguna terhadap penggunaan ChatGPT, dan waktu
debugging dan troubleshooting. Intervensi dilakukan dengan
memberikan bantuan ChatGPT kepada kelompok eksperimen
sebagai panduan pengguna dan chatbot untuk menjelaskan
fitur-fitur API, memberikan saran tentang pengujian dan
memberikan solusi terhadap masalah yang muncul. Post-test
dilakukan setelah intervensi untuk membandingkan
perbedaan antara kedua kelompok dalam hal pemahaman
pengguna, efisiensi pengujian, persepsi pengguna terhadap
ChatGPT, serta waktu debugging dan troubleshooting.
Pertanyaan pre-test dan post-test secara lengkap dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

TABEL |
PERTANYAAN PRE-TEST

No Pertanyaan Skala Jawaban

P1 Seberapa familiar Anda dengan konsep
pengembangan perangkat lunak
menggunakan API?

5-point Likert scale

P2 Apakah Anda pernah belajar tentang
penggunaan API dalam konteks

pengembangan perangkat lunak Yes or No
sebelumnya?

P3 Apakah Anda memiliki pengalaman
sebelumnya dalam melakukan pengujian | Yes or No

perangkat lunak?

P4 Bagaimana tingkat kenyamanan Anda
dalam menggunakan alat atau platform
teknologi?

5-point Likert scale

P5 Apakah Anda pernah menggunakan alat
atau platform berbasis kecerdasan
buatan sebelumnya untuk membantu
Anda dalam tugas-tugas teknologi?

Yes or No

P6 Seberapa terbuka Anda untuk
menggunakan bantuan kecerdasan
buatan seperti ChatGPT dalam
mempelajari dan menggunakan API1?

5-point Likert scale

P7 Bagaimana tingkat kepercayaan Anda
terhadap kemampuan Anda dalam
mempelajari dan menggunakan
teknologi baru?

5-point Likert scale

P8 Seberapa yakin Anda bahwa
penggunaan ChatGPT akan membantu
Anda dalam mempelajari dan
menggunakan API?

5-point Likert scale

P9 Bagaimana tingkat minat Anda dalam
menggunakan ChatGPT sebagai
panduan dalam mempelajari dan
menggunakan API?

5-point Likert scale
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P10

Apa harapan Anda dari penggunaan
ChatGPT dalam memandu Anda dalam
mempelajari dan menggunakan API?

Open Ended

TABEL Il
PERTANYAAN POST-TEST

No

Pertanyaan

Skala Jawaban

P1

Bagaimana pengalaman Anda dalam
menggunakan ChatGPT sebagai
panduan pengujian API?

5-point Likert scale

P2

Seberapa efektif menurut Anda
ChatGPT dalam membantu Anda
memahami konsep dan penggunaan
API?

5-point Likert scale

P3

Apakah Anda merasa ChatGPT
membantu Anda menjadi lebih percaya
diri dalam pengujian API?

Yes or No

P4

Apakah Anda merasa ChatGPT
mempercepat proses pemahaman dan
penggunaan API?

Yes or No

P5

Apakah Anda merasa ChatGPT
membantu Anda mengatasi hambatan
atau kesulitan yang Anda hadapi dalam
mempelajari dan menggunakan API?

Yes or No

P6

Seberapa mungkin Anda akan
merekomendasikan penggunaan
ChatGPT kepada orang lain yang ingin
mempelajari dan menggunakan API?

5-point Likert scale

P7

Apakah Anda merasa ChatGPT
memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pemahaman dan penguasaan
Anda terhadap API?

Yes or No

P8

Apakah Anda merasa bahwa
penggunaan ChatGPT mempengaruhi
cara Anda memandang atau memahami
teknologi secara umum?

Yes or No

P9

Apakah Anda merasa penggunaan
ChatGPT telah meningkatkan minat
Anda untuk belajar mengenai
pengembangan perangkat lunak?

Yes or No

P10

Apakah ada fitur atau fungsionalitas
tertentu dari ChatGPT yang Anda
temukan sangat berguna selama
pengujian AP1?

Yes or No

P11

Apakah ada hal yang Anda harapkan
dari ChatGPT yang tidak terpenuhi
selama pembelajaran dan penggunaan
API?

Yes or No

P12

Apakah Anda merasa bahwa ChatGPT
membantu Anda mengembangkan
keterampilan teknis yang berkaitan
dengan pengembangan perangkat lunak?

Yes or No

P13

Apakah ada perubahan signifikan dalam
cara Anda memahami konsep
pengembangan perangkat lunak setelah
menggunakan ChatGPT?

Yes or No

P14

Apakah Anda merasa lebih siap atau
percaya diri untuk menggunakan API
setelah menggunakan ChatGPT sebagai
panduan?

Yes or No

P15 Bagaimana menurut Anda penggunaan
ChatGPT dapat mempengaruhi efisiensi

dan produktivitas dalam pengujian API? | Open Ended

P16 Dalam pandangan Anda, apa potensi
dampak positif dan negatif penggunaan
ChatGPT dalam mempelajari dan
menggunakan API bagi developer yang
belum memiliki pengalaman

sebelumnya?

Open Ended

P17 Bagaimana penggunaan ChatGPT dapat
mempengaruhi keterampilan dan
pemahaman teknis mahasiswa dalam
konteks pengembangan perangkat lunak

dan pengujian API?

Open Ended

Tabel pertanyaan pre-test adalah alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai pengalaman dan
pandangan pengguna terhadap penggunaan ChatGPT dalam
konteks pembelajaran dan penggunaan API. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut dirancang untuk mencapai beberapa
tujuan  spesifik. P1 dimaksudkan untuk mengukur
pengetahuan pengguna tentang pengembangan perangkat
lunak menggunakan API, P2 dan P3 bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah pengguna memiliki pengalaman
sebelumnya dalam mempelajari dan menguji perangkat lunak.
P4 mengukur tingkat kenyamanan pengguna dalam
menggunakan teknologi secara umum, P5 mengidentifikasi
apakah pengguna memiliki pengalaman sebelumnya dengan
alat atau platform berbasis kecerdasan buatan. P6 hingga P8
memfokuskan pada keterbukaan, kepercayaan diri, dan minat
pengguna terhadap penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu
dalam pembelajaran teknologi. P9 mengundang peserta untuk
mengungkapkan minat dan harapan mereka terhadap
penggunaan ChatGPT sebagai panduan dalam pembelajaran
dan penggunaan API. P10 menjadi harapan atau hipotesis
yang akan dicapai oleh peserta ketika nantinya akan menguji
APl menggunakan ChatGPT. Dengan demikian, tabel
pertanyaan pre-test ini memberikan landasan yang
komprehensif untuk mengevaluasi pengalaman dan persepsi
pengguna terhadap penggunaan ChatGPT dalam konteks
pengembangan perangkat lunak melalui API.

Tabel pertanyaan post-test yang disajikan merupakan
instrumen evaluasi lanjutan yang bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pengalaman pengguna setelah menggunakan ChatGPT
sebagai alat bantu dalam pembelajaran dan penggunaan API.
Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk mencapai
sejumlah tujuan spesifik. P1 hingga P5 bertujuan untuk
menilai pengalaman pengguna setelah menggunakan
ChatGPT dalam konteks pembelajaran API, termasuk
efektivitas, peningkatan kepercayaan diri, dan percepatan
proses pemahaman dan penguasaan APIl. P6 hingga P10
bertujuan untuk mengukur kenyamanan, kemampuan
mengatasi hambatan, dan kemungkinan merekomendasikan
penggunaan ChatGPT kepada orang lain. P11 hingga P15
berfokus pada mengidentifikasi kontribusi yang signifikan
dari ChatGPT dalam pemahaman dan penguasaan API, serta
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dampaknya terhadap pandangan dan minat pengguna
terhadap teknologi dan pengembangan perangkat lunak.
Terakhir, P16 hingga P18 dimaksudkan untuk mengevaluasi
potensi dampak positif dan negatif penggunaan ChatGPT
dalam  meningkatkan  efisiensi,  produktivitas, dan
perkembangan keterampilan teknis pengembang perangkat
lunak dalam pengujian APIl. Dengan demikian, tabel
pertanyaan  post-test ~ memberikan  landasan  yang
komprehensif untuk mengevaluasi pengalaman dan dampak
penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran dan penggunaan
API, serta potensi kontribusinya terhadap perkembangan
teknis pengguna.

Analisis data melibatkan dua pendekatan utama, yaitu
kuantitatif dan kualitatif. Untuk data kuantitatif, statistik
deskriptif seperti rata-rata, median, dan persentil digunakan
untuk merangkum karakteristik data. Selain itu, analisis
inferensial seperti uji-t dengan level kepercayaan 95% juga
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan: apakah
perbedaan performa terkait signifikan.

Sementara itu, untuk data kualitatif yang diperoleh dari
kuesioner dan observasi, dilakukan analisis mendalam untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang persepsi
pengguna dan implikasi temuan terhadap penggunaan
ChatGPT dalam pengujian API. Salah satu metode analisis
yang digunakan adalah analisis isi untuk kuesioner dan
observasi, yang membantu dalam menggali pandangan dan
pengalaman pengguna terkait dengan penggunaan ChatGPT
sebagai panduan pengguna dalam pengujian API.

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Eksperimen Terkontrol

Eksperimen kami menunjukkan bahwa untuk kedua tes
(ASMT dan ASMT-ALT), partisipan yang menggunakan
ChatGPT memiliki nilai tes yang lebih tinggi dengan
partisipan  yang  menyelesaikan tes  menggunakan
dokumentasi. Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai tes tampak
perbedaan yang signifikan secara statistik dengan p-value <
0.05. Nilai mahasiswa dengan dokumentasi konvensional
hanya sekitar 50 sedangkan penggunaan Al mampu
mendorong performa hingga ke sekitar 80.

Namun demikian, Gambar 2 menunjukkan hasil analisis
menggunakan uji-t menunjukkan bahwa dalam hal efisiensi
waktu, hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata waktu
penyelesaian tugas dengan metode tradisional adalah 34.45
menit dengan standar deviasi 14.92 menit, sementara rata-rata
waktu penyelesaian tugas dengan metode Al-assisted adalah
49.95 menit dengan standar deviasi 17.32 menit. Uji-t
menghasilkan t-statistik sebesar -3.03 dan p-value sebesar
0.0044. Nilai t-statistik yang negatif menunjukkan bahwa
rata-rata waktu penyelesaian tugas dengan metode tradisional
lebih rendah dibandingkan dengan metode Al-assisted. P-
value yang lebih kecil dari tingkat signifikansi standar 0.05
menunjukkan bahwa perbedaan ini secara statistik signifikan.

Postman Documentation [l Al Assisted

Grades

ASMT - ASMT-ALT
Participants Group

Gambar 1. Hasil perbandingan penilaian eksperimen terkontrol dari dua
kelompok partisipan.

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa metode
tradisional (dokumentasi) secara signifikan memerlukan
waktu penyelesaian yang lebih sedikit dibandingkan dengan
metode Al-assisted (ChatGPT). Ini menunjukkan bahwa
meskipun ChatGPT dapat memberikan panduan tambahan,
dalam konteks pengujian API, penggunaan dokumentasi
tradisional mungkin lebih efisien untuk partisipan dalam
penelitian ini. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
efektivitas ChatGPT, seperti tingkat pengalaman pengguna
dengan teknologi Al, kompleksitas tugas, serta jenis
dokumentasi yang digunakan. Penelitian juga dapat diperluas
dengan sampel yang lebih besar dan beragam untuk
meningkatkan generalisasi hasil.

Postman Documentetion [l Al Assistac!
60

Experiment Time (Minute)

ASMT R ASMT-ALT
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Gambar 2. Hasil perbandingan waktu eksperimen terkontrol dari dua
kelompok partisipan.

B. Hasil Survei Partisipan

Pre-test menunjukkan bahwa partisipan memiliki tingkat
pemahaman yang relatif rendah dengan konsep
pengembangan perangkat lunak menggunakan API . Namun,
setelah menggunakan ChatGPT, post-test menunjukkan
bahwa delapan puluh persen partisipan menjadi lebih percaya
diri dan efektif dalam memahami konsep dan penggunaan
API. Hasil dari pre-test menunjukkan bahwa 95 persen
partisipan nyaman menggunakan alat atau platform teknologi
sebelumnya dengan rata-rata 3.6. Partisipan juga menjadi
lebih nyaman dalam berinteraksi dengan ChatGPT dan
memperoleh hasil yang lebih baik dalam pengujian API. Hasil
ini menunjukkan bahwa ChatGPT dapat membantu
meningkatkan  keterampilan dan pemahaman teknis
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mahasiswa dalam konteks pengembangan perangkat lunak
dan pengujian API, serta mempengaruhi cara mereka
memandang atau memahami teknologi secara umum. Tujuh
puluh persen partisipan tidak memiliki pengalaman
sebelumnya dalam melakukan pengujian perangkat lunak.
Setelah menggunakan ChatGPT, hasil post-test menunjukkan
bahwa delapan puluh persen partisipan menjadi lebih nyaman
dalam berinteraksi dengan ChatGPT dan memperoleh hasil
yang lebih baik dalam penggunaan API dengan rata-rata 3.4.
Tujuh puluh persen partisipan menjadi lebih mampu
menghadapi kesulitan dan hambatan dalam pengujian API
menggunakan ChatGPT. 85 persen partisipan berpendapat
bahwa penggunaan ChatGPT memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pemahaman dan penguasaan terhadap
pengujian API. Terakhir hasil post-test juga menunjukkan
bahwa 75 persen partisipan lebih merekomendasikan
pengujian APl menggunakan bantuan ChatGPT dengan rata-
rata 3.45.

Kemudian berdasarkan hasil pertanyaan open-ended pre-
test, responden berharap bahwa alat bantu ini dapat
memudahkan dan mempercepat proses belajar dan
penggunaan API. Responden berharap ChatGPT dapat
memberikan informasi yang akurat dan solusi yang tepat
untuk setiap masalah yang dihadapi, serta membantu dalam
debugging dan memperbaiki error dalam kode. Selain itu,
responden juga berharap ChatGPT dapat membantu
menjelaskan apa yang dibutuhkan, memberikan langkah-
langkah yang akurat dan mudah dipahami, serta membantu
responden dalam memahami dan menyelesaikan tugas yang
diberikan.

Berdasarkan hasil post-test, Penggunaan ChatGPT dalam
pengujian APl dapat memberikan dampak positif terhadap
efisiensi dan produktivitas dengan mempercepat proses
penulisan kode repetitif dan kompleks, serta membantu dalam
identifikasi masalah dan memberikan solusi dalam waktu
singkat. Namun, efektivitasnya tergantung pada pemahaman
pengguna tentang prinsip-prinsip pengujian APl dan
pengetahuan dasar yang memadai tentang API yang diuji.
Meskipun ChatGPT dapat memberikan solusi yang mirip
dengan keinginan pengguna, kemungkinan adanya kesalahan
atau kekurangan tetap ada, dan diperlukan pengetahuan untuk
memvalidasi dan memperbaiki hasil yang diberikan oleh
ChatGPT. Dengan demikian, sementara ChatGPT dapat
meningkatkan efisiensi dalam pengujian API, tetapi tetap
memerlukan pemahaman yang solid dari pengguna untuk
memaksimalkan manfaatnya.

Kemudian penggunaan ChatGPT dalam mempelajari dan
menggunakan API bagi pengembang perangkat lunak yang
belum memiliki pengalaman sebelumnya memiliki potensi
dampak positif dan negatif yang perlu dipertimbangkan.
Dampak positifnya termasuk kemudahan dalam pembuatan
kode, penjelasan yang diberikan oleh ChatGPT, serta
percepatan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Namun, ada beberapa dampak negatif seperti
ketergantungan pada ChatGPT yang dapat mengurangi
keterampilan pemecahan masalah secara mandiri, kesulitan

dalam menemukan dan memperbaiki kesalahan yang dibuat
oleh ChatGPT, serta potensi kurangnya pemahaman yang
mendalam terhadap konsep dan prinsip dasar dalam
pengembangan API. Oleh karena itu, sementara ChatGPT
dapat menjadi alat yang berguna, pengguna perlu
memperhatikan  bahwa pemahaman Kkonseptual dan
keterampilan dalam API tetap penting untuk dikembangkan
secara independen.

Dampak-dampak negatif dapat dikurangi dengan
mengizinkan penggunaan ChatGPT hanya pada beberapa
tugas, sehingga mahasiswa dapat memiliki kepercayaan diri
untuk dapat menyelesaikan permasalahan secara mandiri.
Tugas-tugas yang tidak diizinkan menggunakan ChatGPT
mungkin dapat difokuskan pada tugas yang dapat dengan
mudah diawasi, misalnya seperti praktikum di kelas.

Menurut responden, penggunaan ChatGPT dalam konteks
pembelajaran teknologi, khususnya dalam pengembangan
perangkat lunak dan pengujian API, memiliki potensi untuk
mempengaruhi  keterampilan dan pemahaman teknis
mahasiswa secara beragam. Meskipun ChatGPT dapat
menjadi alat yang berguna dalam mempercepat pengerjaan
tugas dan memberikan penjelasan, pengguna perlu berhati-
hati agar tidak terlalu bergantung pada ChatGPT dan
mengabaikan pembelajaran mandiri serta pemahaman yang
mendalam terhadap konsep teknis. Terdapat potensi bagi
ChatGPT sebagai pendorong perubahan dalam paradigma
pembelajaran teknologi dengan menyediakan akses cepat dan
bantuan dalam pemecahan masalah, namun pengguna harus
tetap aktif dalam eksplorasi, pemahaman konsep, dan
pengembangan keterampilan secara mandiri. Dengan
demikian, penggunaan ChatGPT dapat menjadi bagian dari
proses pembelajaran yang efektif jika digunakan secara bijak
dan disertai dengan upaya pembelajaran aktif.

Secara keseluruhan, hasil eksperimen dan survei
menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memiliki dampak
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hasil kerja dan
pemahaman teknis mahasiswa dalam pengembangan
perangkat lunak dan pengujian API. Meskipun memerlukan
waktu lebih lama dibandingkan dengan metode dokumentasi,
panduan yang diberikan oleh ChatGPT secara substansial
meningkatkan efektivitas hasil kerja partisipan. Selain itu,
mayoritas partisipan melaporkan peningkatan kepercayaan
diri dan kenyamanan dalam menggunakan API setelah
berinteraksi dengan ChatGPT, serta peningkatan pemahaman
dan keterampilan teknis. Namun, penting untuk diingat bahwa
ketergantungan berlebihan pada ChatGPT dapat mengurangi
kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dan
pemahaman mendalam terhadap konsep dasar. Oleh karena
itu, penggunaan ChatGPT harus disertai dengan pembelajaran
aktif dan eksplorasi mandiri untuk memaksimalkan
manfaatnya. Dengan demikian, ChatGPT dapat menjadi alat
pendukung yang efektif dalam proses pembelajaran teknologi
jika digunakan dengan bijak, membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan dan pemahaman yang lebih
baik dalam bidang pengembangan perangkat lunak dan
pengujian API.
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Besar harapan kami temuan ini dapat mendorong integrasi
pemanfaatan Al (ChatGPT) dalam pengajaran, mengingat Al
terbukti cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan
mahasiswa. Namun pemanfaatan tersebut perlu diatur melalui
peraturan kelas agar tidak terjadi ketergantungan berlebih dan
kurangnya pemahaman. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah membatasi penggunaan Al hanya pada
beberapa tugas. Mengingat mahasiswa mungkin memerlukan
waktu lebih banyak dalam penggunaan Al, para mahasiswa
sebaiknya diberikan pengajaran penggunaan Al yang efektif
dan efisien. Jika penerapan ini berhasil, penggunaan dapat
mulai diatur dalam kurikulum pembelajaran teknologi
informasi.

Selain pemahaman teknikal terkait penggunaan Al yang
efisien, mahasiswa juga perlu dibekali pengetahuan terkait
keamanan dan kerahasiaan data yang diberikan pada Al.
Sebagian besar Al akan menggunakan data yang diperoleh
dari pengguna untuk pembentukan model pembelajarannya.
Mahasiswa perlu membatasi informasi yang diberikan pada
Al terutama dalam kasus pengujian APl yang terkadang sarat
informasi rahasia.

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyoroti dampak signifikan dari
ChatGPT pada pengujian API, terutama dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dan produktivitas. Temuan ini
mendukung gagasan bahwa pembelajaran berbantuan
kecerdasan buatan dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran teknis
seperti pengembangan API. Namun, penelitian ini juga
mencatat potensi kelemahan, seperti ketergantungan yang
berlebihan pada ChatGPT, yang menggarisbawahi
pentingnya menyeimbangkan bantuan dari kecerdasan buatan
dengan keterampilan pemecahan masalah secara mandiri.
Keseimbangan ini sangat penting untuk memastikan bahwa
siswa mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang
materi pelajaran dan tidak hanya bergantung pada alat bantu
kecerdasan buatan untuk belajar.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan ChatGPT secara signifikan meningkatkan
kualitas hasil kerja dan pemahaman teknis mahasiswa dalam
pengujian API dibandingkan dengan metode dokumentasi
tradisional. Penggunaan ChatGPT memerlukan waktu yang
lebih lama dan membuat pengujian APl menjadi tidak efisien.
Panduan yang diberikan oleh ChatGPT membantu partisipan
mencapai skor yang lebih tinggi dalam tugas-tugas yang
diberikan. Selain itu, partisipan melaporkan peningkatan
kepercayaan diri dan kenyamanan dalam memahami dan
menggunakan API setelah berinteraksi dengan ChatGPT.
Namun, penting untuk menjaga keseimbangan antara
penggunaan ChatGPT dan pengembangan kemampuan
pemecahan masalah secara mandiri, karena ketergantungan
berlebihan dapat mengurangi pemahaman mendalam
terhadap konsep dasar. Oleh karena itu, ChatGPT harus
digunakan sebagai alat bantu yang melengkapi pembelajaran
aktif dan eksplorasi mandiri, sehingga dapat memaksimalkan

potensi pengembangan keterampilan dan pemahaman
mahasiswa dalam konteks teknologi dan pengujian API.

Penelitian di masa depan dapat berfokus untuk
mengeksplorasi lebih lanjut potensi ChatGPT dalam
pengujian API, terutama dalam mengatasi keterbatasan yang
diidentifikasi dalam penelitian ini. Misalnya, menyelidiki
cara-cara untuk mengurangi risiko Kketergantungan yang
berlebihan pada ChatGPT dapat melibatkan pengembangan
strategi untuk mengintegrasikan alat bantu kecerdasan buatan
dengan metode pembelajaran tradisional. Selain itu,
memeriksa efek jangka panjang dari pembelajaran berbantuan
kecerdasan buatan terhadap hasil belajar siswa dan potensi
transfer pembelajaran ke skenario dunia nyata dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang efektivitas
pendekatan ini. Selain itu, mengeksplorasi penerapan
ChatGPT di bidang pengembangan perangkat lunak lainnya,
seperti debugging dan dokumentasi, dapat menghasilkan
wawasan dan inovasi baru di lapangan.

Hal lain yang dapat juga dilakukan adalah penambahan
analisis statistik yang lebih komprehensif guna mendapatkan
informasi mendalam terkait hal-hal apa yang terbantu dengan
penggunaan ChatGPT. Selain itu, metode sampling yang
lebih mempertimbangkan kemampuan awal partisipan juga
dapat digunakan.
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